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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis kinerja  penyuluh pertanian 

dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian. 

Jenis penelitian ini adalah survey dengan mengambil 5 orang penyuluh responden 

yang ada di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Marapalam Wilayah Kerja 

Kecamatan Lubuk Kilangan, dilakukan secara sengaja (purposive). Data yang 

dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder yang diperoleh langsung 

dengan menggunakan kuisioner kepada penyuluh pertanian. Data primer yang 

sudah diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif secara kuantitatif 

dengan menggunakan kriteria teknik pemberian skor, kemudian data tersebut 

disajikan secara deskriptif kualitatif berdasarkan tabulasi silang. Hasil penelitian 

menunjukkan kinerja penyuluh pertanian dalam menyelesaikan tugas pokok 

termasuk kategori tinggi. Beberapa indikator yang menghasilkan kinerja dengan 

kategori tinggi antara lain ialah membuat monografi (potensi wilayah 1x setahun), 

melakukan identifikasi, membuat rencana kerja penyuluhan, membuat jadwal 

kegiatan pembinaan kelompok tani, membina kelompok tani pada wilayah binaan, 

membuat laporan hasil binaan kelompok tani, laporan rencana dan realisasi 

percontohan, membuat evaluasi perkembangan, menetapkan metode penyuluhan 

(individu, kelompok , massal). Faktor internal dan eksternal menentukan kinerja 

penyuluh pertanian secara berturut dari yang paling menentukan yaitu: 1) 

pendidikan, 2) ketersediaan sarana dan prasarana, 3) intensitas penyuluh, 4) jarak 

tempat tinggal. faktor  lain yang perlu diperhatikan yaitu: usia, kebijakan 

pemerintah, serta masa kerja.  

 

Kata kunci : Kinerja, Penyuluh Pertanian, Faktor Internal-Eksternal Penyuluh 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

AGRICULTURAL EXTENSION PERFORMANCE IN MARAPALAM 

AGRICULTURAL EXTENSION CENTER (BPP), WORKING AREA OF LUBUK 

KILANGAN SUBDISTRICT, PADANG 

ABSTRACT 

The purposes of this research were to analyze the performance of agricultural 

extension worker and determine the factors that affected the performance of agricultural 

extension worker. This research was a survey with 5 purposively selected respondents of 

extension worker in Marapalam Agricultural Extension Center (BPP) with working area 

of Lubuk Kilangan. The collected data were in form of primary and secondary data, 

which was obtained directly by using questionnaires to agricultural extension workers. 

Primary data was analyzed descriptively using descriptive statistics with scoring 

technique, and then the data was described qualitatively using cross-tabulations. The 

results showed that the performance of agricultural extension worker in completing basic 

tasks was classified as high category. Some indicators contributed to the high 

performance of agricultural extension worker were; making monograph every year,  

identifying, creating extension work plan, scheduling counseling activities for farmer 

groups, fostering farmer groups in the target area, reporting the results of target farmer 

groups, reporting plan and realization of the pilot sites, evaluating progress, determining 

extension methods for individual, group, and mass. Internal and external factors 

determined the performance of agricultural extension in succession were; 1) education, 2) 

the availability of facilities and infrastructures, 3) the intensity of extension acivities, 4) 

distance of residence. Other factors to consider were; age, government policy, and years 

of services. 
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